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ABSTRAK

Desy Handayani: Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Student
Teams Achievement Division (STAD) Pada Pembelajaran
Matematika Di Kelas XI IPS SMAN 2 Koto XI Tarusan
Tahun Pelajaran 2011/2012

Penelitian ini berawal dari kenyataan di sekolah bahwa hasil belajar
matematika sebagian besar siswa masih rendah dan belum mencapai nilai KKM
yang ditetapkan. Karena dalam pembelajaran siswa kurang aktif dan suasana
kerjasama antar siswa belum tercipta. Untuk mengatasi masalah ini peneliti
menerapkan “Model Kooperatif Tipe Student Teams Achivement Division
(STAD)”. Model pembelajaran ini merupakan model pembelajaran yang dapat
menumbuhkan sikap kerja sama dan rasa tanggung jawa siswa dengan sesama
anggota kelompok dalam memahami materi dan tugas. Tujuan penelitian ini untuk
mengetahui : (1) Aktivitas siswa kelas XI IPS SMAN 2 Koto XI Tarusan yang
menggunakan model kooperatif tipe STAD (2) Rata-rata hasil belajar matematika
siswa yang mengikuti pembelajaran dengan model kooperatif tipe STAD serta
rata-rata hasil belajar matematika siswa yang mengikuti pembelajaran dengan
pembelajaran konvensional di kelas XI IPS SMAN 2 Koto XI Tarusan.

Jenis penelitian ini adalah eksperimen dengan model rancangan Randomized
Control Group Only Design. Populasi penelitian ini adalah siswa kelas XI IPS
SMAN 2 Koto XI Tarusan. Sampel dalam penelitian ini adalah Kelas XI IPS 3
dengan 34 orang siswa sebagai kelas eksperimen dan kelas XI IPS 2 dengan 33
orang siswa sebagai kelas kontrol. Instrumen penelitian yang digunakan adalah tes
hasil belajar dan lembar observasi.

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa aktivitas belajar matematika
siswa mengalami peningkatan. Rata-rata hasil belajar kelas eksperimen adalah
71,5 sedangkan pada kelas kontrol adalah 62,1. Dari hasil uji hipotesis dapat
disimpulkan bahwa hasil belajar matematika siswa dengan penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe SATD lebih baik dari pada hasil belajar matematika

siswa dengan pembelajaran konvensional.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

llImu pengetahuan dan teknologi memiliki peranan penting dalam
memudahkan kehidupan manusia. Untuk meningkatkan ilmu pengetahuan dan
teknologi berbagai upaya dapat dilakukan, diantaranya dengan meningkatkan
mutu pendidikan termasuk bidang studi matematika. Matematika merupakan
suatu ilmu yang mempunyai peranan penting dalam menunjang perkembangan
ilmu pengetahuan dan teknologi.

Matematika juga membangun karakter manusia, menciptakan manusia
yang bisa berpikir logis, praktis, cermat, taat asas, dan mampu memutuskan
masalah dengan cepat dan tepat. Dalam proses pembelajaran matematika, terdapat
beberapa hal yang perlu diperhatikan, diantaranya cara guru mengajar, cara siswa
belajar, aktivitas siswa dan hasil belajar siswa. Selain itu, guru juga harus
memperhatikan kemampuan yang dimiliki setiap siswa karena tidak semua siswa
mempunyai kemampuan yang sama. Oleh karena itu, guru hendaknya bisa
merancang pembelajaran yang tepat, menyenangkan, membangkitkan semangat,
dan mengembangkan aktivitas siswa dalam pembelajaran.

Berdasarkan observasi yang dilakukan di SMAN 2 Koto XI Tarusan
tanggal 19-21 September 2011, terlihat pelaksanaan pembelajaran matematika
yang dilakukan belum maksimal dan didominasi oleh guru. Masalah yang terlihat
saat proses pembelajaran adalah kurangnya aktifitas belajar siswa untuk

berpartisipasi aktif selama proses pembelajaran berlangsung dan kurangnya sikap



tanggung jawab siswa dengan anggota kelompok dalam memahami dan
menyelesaikan latihan. Selain itu diskusi pun jarang sekali dilakukan sehingga
siswa yang aktif hanya siswa yang berkemampuan tinggi saja.

Siswa berkemampuan tinggi menyelesaikan latihan sendiri saja dan siswa
lain hanya untuk meniru pekerjaan teman dan ada yang tidak mengerjakannya
sama sekali. Padahal masalah yang diberikan akan membantu siswa untuk
memahami dan mengembangkan materi-materi yang telah diajarkan guru. Hal itu
membuat siswa tidak berani mempresentasikan hasil kerja mereka karena merasa
tidak percaya diri. Diakhir pembelajaran guru juga jarang sekali memberikan kuis
mengenai materi yang dipelajari. Sehingga munculnya aktivitas negatif siswa
membuat kondisi kelas menjadi kurang kondusif.

Kondisi yang kurang kondusif ini berdampak pada hasil belajar matematika
siswa yang kurang memuaskan. Sehingga mengakibatkan hasil belajar
matematika siswa kelas XI IPS SMAN 2 Koto XI Tarusan masih dibawah Kriteria
Ketuntasan Minimum (KKM) dengan KKM untuk pelajaran matematika adalah
70 seperti terlihat pada Tabel. 1 berikut ini:

Tabel 1.
Persentase Siswa Yang Tuntas Ujian MID Semester | Mata Pelajaran

Matematika di Kelas XI IPS SMAN 2 Koto XI Tarusan Tahun
Pelajaran 2011/2012

Jumlah Ketuntasan _
Kelas Siswa Tuntas Tidak Tuntas
Jumlah | 270 (%) | Jumlah | <70(%)
XIIPS 1 33 5 15,15% 28 84,85%
XI1IPS 2 33 3 9,09% 30 90,91%
XIIPS 3 34 6 17,65% 28 82,35%
Jumlah 100 14 13,96% 86 86,04%

Sumber: Guru Matematika Kelas XI IPS SMAN 2 Koto XI| Tarusan



Tabel. 1 memperlihatkan ketuntasan hasil belajar matematika siswa kelas
Xl IPS SMAN 2 Koto Xl Tarusan sangat rendah. Sebanyak 100 siswa yang
terdaftar di kelas XI IPS, 14 siswa (13,96%) yang memperoleh hasil belajar di
atas Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM). Siswa yang mendapatkan nilai di
bawah KKM sebesar 86,04%. Berarti banyak dari mereka yang tidak mampu
mengerjakan soal saat ujian. Karena, dalam proses belajar siswa banyak bermain
dan hanya siswa yang pandai yang mau belajar.

Untuk mengatasi masalah, maka perlu adanya model pembelajaran yang
membuat siswa aktif dalam pembelajaran dan saling bekerja sama. Dengan
bekerja sama atau diskusi siswa dapat menyelesaikan soal secara bersama
sehingga lebih banyak muncul ide. Siswa juga harus diberi kesempatann untuk
bertanya dan mengeluarkan pendapat sehingga diharapkan pembelajaran
matematika lebih bermakna. Salah satu model pembelajaran matematika yang
dapat meningkatkan hasil belajar serta bisa mengaktifkan siswa dalam proses
pembelajaran yaitu model kooperatif tipe Student Teams Achievement Division
(STAD).

Menurut Rusman (2000: 214), “model pembelajaran kooperatif tipe STAD
dapat menumbuhkan sikap kerja sama dan sikap tanggung jawab siswa dengan
sesama anggota kelompok dalam memahami materi dan menyelesaikan tugas
kelompok”. Dengan demikian, STAD diharapkan dapat meningkatkan aktivitas
dan hasil belajar matematika siswa kelas XI IPS SMAN 2 Koto XI Tarusan.

Model Kooperatif tipe STAD merupakan salah satu belajar kelompok yang

dapat memacu siswa agar saling mendorong dan membantu satu sama lain untuk



menguasai materi. Setiap siswa mempunyai tanggung jawab untuk memastikan
bahwa teman sekelompok mereka telah memahami materi yang didiskusikan
tersebut. Mereka mengajari teman sekelompok dan menaksir kekurangan mereka
untuk membantu agar bisa berhasil menjalani tes atau kuis di akhir pembelajaran.
Skor kelompok didasarkan pada kemajuan yang diperoleh siswa atas nilai
sebelumnya. Keberhasilan kelompok ditentukan oleh kemajuan dari setiap
anggota kelompok dan penghargaan prestasi kelompok juga diberikan kepada
kelompok, bukan individu.

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti melakukan penelitian yang
berjudul “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Teams
Achievement Division (STAD) pada Pembelajaran Matematika di Kelas XI
IPS SMAN 2 Koto XI Tarusan Tahun Pelajaran 2011/2012.”

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka terdapat beberapa

permasalahan sebagai berikut:

1. Aktivitas siswa dalam proses pembelajaran matematika masih kurang.

2. Hasil belajar matematika sebagian besar berada di bawah KKM.

3. Pembelajaran yang berlangsung di kelas masih didominasi oleh guru dan
siswa tertentu.

4. Siswa kurang terlibat dalam aktivitas yang terjadi selama proses pembelajaran.



C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka penelitian ini dibatasi pada

aktivitas dan hasil belajar matematika siswa dalam pembelajaran matematika

dengan model kooperatif tipe STAD.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah yang telah dikemukakan di atas, maka

rumusan masalah penelitian ini adalah:

1.

Bagaimanakah aktivitas siswa kelas X1 IPS SMAN 2 Koto XI Tarusan selama
proses pembelajaran matematika dengan model kooperatif tipe STAD?

Apakah rata-rata hasil belajar matematika siswa kelas X1 IPS SMAN 2 Koto
X1 Tarusan yang diajarkan dengan model kooperatif tipe STAD lebih baik
dari pada rata-rata hasil belajar matematika siswa kelas XI IPS SMAN 2 Koto

XI Tarusan yang diajarkan dengan pembelajaran konvensional?

. Asumsi

Asumsi dalam penelitian ini adalah:
Siswa memiliki kesempatan yang sama dalam mengikuti proses pembelajaran
matematika.
Guru mampu menerapkan model pembelajaran STAD
Nilai tes hasil belajar yang diperoleh siswa menggambarkan kemampuan

matematika siswa yang sebenarnya.



F. Pertanyaan Penelitian
Pertanyaan penelitian ini adalah: “Bagaimanakah aktivitas siswa kelas XI

IPS SMAN 2 Koto XI Tarusan selama menggunakan model kooperatif tipe

STAD?”

G. Hipotesis

Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan di atas maka hipotesis
penelitian ini adalah “ Rata-rata hasil belajar matematika siswa kelas XI IPS

SMAN 2 Koto XI Tarusan yang mengikuti pembelajaran dengan model kooperatif

tipe STAD lebih baik dari pada rata-rata hasil belajar matematika siswa kelas XI

IPS SMAN 2 Koto XI Tarusan yang menggunakan pembelajaran konvensional”.

H. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk:

1. Mengetahui aktivitas siswa kelas XI IPS SMAN 2 Koto XI Tarusan yang
menggunakan model kooperatif tipe STAD.

2. Mengetahui rata-rata hasil belajar matematika siswa yang mengikuti
pembelajaran dengan model kooperatif tipe STAD lebih baik dari rata-rata
hasil belajar matematika siswa yang mengikuti pembelajaran dengan
pembelajaran konvensional di kelas XI IPS SMAN 2 Koto XI Tarusan.

I. Kegunaan Penelitian
Hasil penelitian ini berguna untuk:

1. Pedoman bagi peneliti sebagai calon guru dalam mengajar matematika di

masa mendatang khususnya menggunakan model kooperatif tipe STAD.



Masukan bagi guru bidang studi matematika khususnya guru matematika
SMAN 2 Koto XI Tarusan dalam upaya meningkatkan aktivitas dan hasil
belajar matematika siswa.

Pengalaman baru dalam pembelajaran bagi siswa



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan, maka
dapat diambil kesimpulan bahwa:

1. Aktivitas siswa dalam pembelajaran kooperatif tipe STAD mengalami
peningkatan dari pertemuan pertama sampai pertemuan keenam, meskipun
ada beberapa aktivitas yang peningkatannya tidak stabil.

2. Rata-rata hasil belajar matematika siswa kelas eksperimen yang diberi
perlakuan model kooperatif tipe STAD lebih baik dari pada rata-rata hasil
belajar matematika siswa kelas kontrol dengan pembelajaran konvensional di

kelas XI IPS SMAN 2 Koto XI Tarusan.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian, maka disarankan agar:

1. Guru dapat menerapkan model kooperatif tipe STAD karena rata-rata hasil
belajar siswa dengan model kooperatif tipe STAD lebih baik dari pada rata-
rata hasil belajar siswa dengan pembelajaran konvensional.

2. Guru dapat menerapkan model kooperatif tipe STAD karena siswa dapat
meningkatkan aktivitas dan lebih mudah untuk memahami materi pelajaran

dengan anggota kelompok.
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